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ABSTRAK

Tandui (Mangifera rufocostata Kosterm.) adalah salah satu spesies dari genus Mangifera
yang diketahui mengandung senyawa fenolik dan flavonoid serta merupakan salah satu tumbuhan
yang digunakan sebagai bahan obat alternatif oleh masyarakat Kalimantan Selatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menetapkan kadar total fenolik dan flavonoid ekstrak etanol 70% kulit batang
tandui. Analisis secara kualitatif menggunakan skrining fitokimia fenolik dan flavonoid dengan
reagen FeCl; 3%, Mg-HCI dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan penampak bercak FeCls
10% untuk fenolik dan AICls 5% untuk senyawa flavonoid. Analisis secara kuantitatif
menggunakan spektrofotometri UV-Vis, penetapan kadar total fenolik menggunakan pereaksi
Folin-Ciocalteu dengan larutan standar asam galat, sedangkan penetapan kadar total flavonoid
menggunakan pereaksi AICl; dengan larutan standar kuersetin. Hasil identifikasi senyawa fenolik
dan flavonoid dengan skrining fitokimia dan KLT menunjukkan ekstrak etanol 70% kulit batang
tandui memiliki kandungan fenolik dan flavonoid. Hasil penetapan kadar total fenolik
menggunakan spektrofotometri UV-Vis yaitu sebesar 471,3126 mgGAE/g atau 47,1312%,
sedangkan kadar total flavonoid sebesar 872,075 mgQE/g ekstrak atau 87,2075%. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% kulit batang tandui mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa fenolik dan flavonoid yang dapat berpotensi sebagai obat.

Kata kunci : Kulit Batang Tandui, Mangifera rufocostata Kosterm, Fenolik, Flavonoid

ABSTRACT

Tandui (Mangifera rufocostata Kosterm.) is a species of the genus Mangifera which is
known to contain phenolic and flavonoid compounds and is one of the plants used as an
alternative medicine by the people of South Kalimantan. The purpose of this study was to
determine the total phenolic and flavonoid content of 70% ethanol extract of tandui bark.
Qualitative analysis using phenolic and flavonoid phytochemical screening with 3% FeCls, Mg-
HCI reagents and Thin Layer Chromatography (TLC) with spot appearance 10% FeCls for
phenolic and 5% AICl; for flavonoid compounds. Quantitative analysis using UV-Vis
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spectrophotometry, determination of total phenolic content using Folin-Ciocalteu reagent with

gallic acid standard solution, while determination of total flavonoid content using AICI; reagent

with quercetin standard solution. The results of identification of phenolic and flavonoid

compounds by phytochemical screening and TLC showed that 70% ethanol extract of tandui bark

contained phenolic and flavonoid. The results of the determination of the total phenolic content
using UV-Vis spectrophotometry were 471.3126 mgGAE/g or 47.1312%, while the total flavonoid
content was 872.075 mgQE/g extract or 87.2075%. Based on these results, it can be concluded
that 70% ethanol extract of tandui bark contains secondary metabolites in the form of phenolics

and flavonoids which have potential as medicine.

Keywords : Tandui bark, Mangifera rufocostata Kosterm, phenolic, flavonoid

PENDAHULUAN

Stress oksidatif memiliki peranan
dalam patofisiologi penyakit degeneratif
karena pada kondisi tersebut akan
menyebabkan

menstimulasi

kerusakan sel dan
berbagai
degeneratifV, Namun, hal ini dapat dihambat
oleh

mendonorkan elektronnya sehingga dapat

penyakit
senyawa antioksidan yang dapat

mengikat radikal bebas dan molekul reaktif
sehingga dapat mencegah reaksi oksidatif
dan kerusakan sel. Sebagian besar sumber
antioksidan alami ini dikarenakan komponen
fenolik seperti flavonoid, tanin
terkondensasi, dan asam fenolik lainnya®.

(Mangifera  rufocostata
Kosterm.) adalah salah satu tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan obat alternatif oleh
masyarakat Kalimantan Selatan yang kini
jarang ditemui. Penduduk lokal
setempat menggunakan bagian kulit batang
tandui untuk mengobati penyakit degeneratif

Tandui

mulai

seperti diabetes. Aktivitas antioksidan dari
Tandui sudah terbukti kuat pada bagian
daun® dan terbukti sangat kuat pada bagian
kulit batang™. Aktivitas yang dihasilkan kulit
batang tandui berhubungan erat dengan
yang
diantaranya

kandungan  metabolit  sekunder

terkandung di  dalamnya,
senyawa flavonoid dan senyawa fenol
lainnya. Senyawa ini pun dapat berperan
sebagai yang  berperan
melindungi tubuh dari bahaya oksidasi ©.

Mekanisme dari senyawa ini berperan dalam

antioksidan
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mempengaruhi mekanisme oksidasi lipid dan
protein®.

Melihat pentingnya fungsi senyawa
fenolik dan flavonoid maka perlu dilakukan
penelitian tentang kadar fenolik dan
flavonoid total yang terkandung dalam kulit
batang
tumbuhan tandui

tandui. Sehingga pemanfaatan
dapat lebih maksimal
sebagai alternatif pengobatan alami dalam
penyembuhan berbagai penyakit serta
penggunaannya

dipertanggungjawabkan di masyarakat.

dapat

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah batang pengaduk, maserator,
cawan penguap, chamber KLT, kertas saring,
kuvet (Quartz Cuvette®), labu ukur (Iwaki®),
lampu UV, micropipette (Dragon Lab®),
oven (Thermo Scientific ~Heratherm®),
spektrofotometer Uv-Vis (PG Instrument®),
pipet tetes, pipa kapiler, spatula, rotary
evaporator (IKRV®), stopwatch, tabung
reaksi  (Iwaki®), timbangan  analitik
(Sojikyo®), waterbath (Memmert®), vial.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah kulit batang Tandui (Mangifera
rufocostata Kosterm.), aquadest (Onemed®),
aluminium foil (Klinpak®), asam asetat p.a
(Smart-Lab®), asam galat (Merck®), asam
klorida (HCI) (Merck®), aluminium (III)
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klorida (AICI5) (Merck®), etanol 70%, Ferri
(1) klorida (FeCl;) (Merck®), Folin-
Ciocalteu (Merck®), kertas saring, kloroform
(CHCL;) (Smart-Lab®), kuersetin (Sigma
aldrich®), etanol p.a (Smart-Lab®), Natrium
Karbonat (Na>CO;) (Pudak Scientific®),
serbuk Mg (Merck®™) dan plat KLT silika gel
GFass (Merck®).

Ekstraksi
Sebanyak 200 g simplisia kulit batang
tandui diekstraksi secara maserasi dengan

menggunakan  etanol  70%.  Ekstraksi
dilakukan selama 24 jam dan dilakukan
remeserasi  sebanyak 2 kali. Ekstrak

kemudian disaring sehingga menghasilkan
filtrat, yang kemudian dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C hingga menghasilkan ekstrak kental®.

Uji Kualitatif
Identifikasi Fenolik

Sebanyak 10 mg sampel dilarutkan
dalam 10 mL pelarut. Dari larutan tersebut,
dibuat sebanyak 1 mL larutan sampel yang
kemudian ditambahkan dengan reagen FeCls
sebanyak 1 mL. Hasil uji positif mengandung
fenol apabila terbentuk larutan berwarna biru
kehitaman®.

Identifikasi Flavonoid

Sebanyak 10 mg sampel dilarutkan
dalam 10 mL pelarut. Uji flavonoid
menggunakan pereaksi Wilstater yang
dilakukan dengan menambah beberapa tetes
Hcl Pekat dan ditambahkan sedikit serbuk
Mg. Hasil uji positif ditunjukkan dengan
perubahan warna larutan menjadi warna
merah-orange®.

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Fase diam yang digunakan adalah
Silika gel GFss dan fase gerak yang
digunakan yaitu CHCLs: (6:4)
sebanyak 5 mL. Sebanyak 0,01 gram sampel
ditotolkan pada plat KLT kemudian

etanol
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dibiarkan hingga terelusi sempurna. Bercak
yang terelusi kemudian diamati pada UV 254
nm dan 366 nm. Kemudian untuk mengetahui
dilakukan
penyemprotan dengan reagen FeCls 10%,
hasil positif apabila terdapat bercak noda
berwarna  hitam pada plat setelah
penyemprotan dengan reagen tersebut. Untuk
mengetahui keberadaan senyawa flavonoid,
dilakukan penyemprotan dengan reagen
AICl;  5%. Hasil positif mengandung
senyawa flavonoid apabila bercak noda
berwarna kuning®®.

keberadaan senyawa  fenol

Uji Kuantitatif
Penetapan Kadar Fenolik Total

Sebanyak 0,5 ml larutan baku kerja
konsentrasi 100 ppm ditambahkan 0,4 mL
reagen Folin-Ciocalteu lalu dihomogenkan
dan dibiarkan sekitar 4-8 menit, tambahkan 3
mL Na,COs; 7% lalu dihomogenkan dan
dicukupkan dengan aquades ad 10 mlL,
diamkan selama 90 menit. Pada penentuan
panjang gelombang maksimum didapatkan
panjang gelombang maksimum 750 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Asam galat menjadi standar pada penetapan
kadar total fenolik dengan seri konsentrasi
kurva baku 25, 35, 45, 55, dan 65 ppm. Kadar
total fenolik dinyatakan sebagai miligram
ekuivalen asam galat per gram ekstrak (mg
GAE/g) 194D Berikut rumus perhitungan
kadar total fenolik ©:

Kadar total fenolik = %
Keterangan:

C : Konsentrasi Asam Galat

A% : Volume Ekstrak

M : Berat Ekstrak

Fp  : Faktor pengenceran

Penetapan Kadar Flavonoid Total
Sebanyak 0,5 ml larutan baku kerja
konsentrasi 100 ppm ditambahkan dengan 1
mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
Didiamkan selama 30 menit dan dilakukan
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pembacaan dengan spektrofotometer UV-Vis
didapatkan A maks 415 nm. Kuersetin
menjadi standar penetapan kadar total
flavonoid dengan seri konsentrasi kurva baku
40, 60, 80, 100, dan 120 ppm. Kadar total
flavonoid ditunjukkan sebagai miligram
ekuivalen kuersetin per gram ekstrak (mg
OFE/g) ®©), Berikut rumus perhitungan kadar
total flavonoid ©:

Kadar total flavonoid = %
Keterangan:

C : Konsentrasi Kuersetin

A\ : Volume Ekstrak

M : Berat Ekstrak

Fp  : Faktor pengenceran
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Simplisia Kulit Batang Tandui

Proses pembuatan ekstrak etanol kulit
batang (EEKBT) menggunakan
metode maserasi yang dilakukan dengan cara
merendam serbuk kering kulit batang tandui
di dalam bejana maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Pelarut ini dapat menarik
komponen kimia di dalam kulit batang
tandui, karena pelarut etanol merupakan

tandui

pelarut universal semi polar yang dapat
menarik senyawa-senyawa yang larut dalam
pelarut non polar hingga polar!'?. Senyawa
fenolik merupakan senyawa yang memiliki
satu atau lebih gugus hidroksil yang berikatan
dengan gugus aromatik. Senyawa fenolik
memiliki sifat kepolaran yang luas sehingga
untuk mengekstrak senyawa fenol dipilih
pelarut semi polar?.

Metode maserasi merupakan proses
ekstraksi dengan cara perendaman sampel
dalam pelarut organic yang sesuai. Hal ini
dapat memberikan keuntungan karena
dengan adanya perendaman tersebut maka
dinding sel maupun membrane sel pada
sampel tumbuhan akan pecah dikarenakan
perbedaan tekanan intrasel dan ekstrasel. Hal
ini menyebabkan senyawa-senyawa aktif
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
sitoplasma akan terlarut keluar dari sel
hingga konsentrasi senyawa aktif mencapai
kesetimbangan. Kondisi kesetimbangan ini
merupakan fase jenuh yang dapat diatasi
dengan proses remaserasi.
lainnya  dari

Keuntungan
adalah  lama
perendaman yang dapat diatur sehingga

maserasi

ekstraksi senyawa dapat berjalan
sempurna’®., Metode ini juga tanpa
pemanasan sehingga dapat menghindari
kerusakan senyawa  yang sifatnya

termolabil®. Ekstrak kental yang diperoleh
pada penelitian ini adalah 15,824 gram
dengan hasil persentase rendemen ekstrak
sebesar 7,912 %.

Uji Kualitatif Fenolik dan Flavonoid
Identifikasi Fenolik dan Flavonoid

Dilakukannya uji kualitatif fenolik dan
flavonoid bertujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder yakni fenolik
dan flavonoid yang terdapat pada EEKBT.
Data hasil uji kualitatif fenolik dan flavonoid
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Fenolik dan Flavonoid EEKBT

No. Uji Pereaksi Hasil Keterangan

1 Fenolik FeCls + Terbentuk  warna  biru
kehitaman

2 Flavonoid Mg-HCI + Terbentuk warna merah
bata

Keterangan : + = Mengandung golongan senyawa
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Berdasarkan hasil uji kualitatif yang
dilakukan, dapat dilihat bahwa EEKBT
senyawa  fenolik  dan
Identifikasi senyawa fenolik

mengandung
flavonoid.
larutan
FeCls. Gugus hidroksil yang terdapat pada
senyawa fenol akan bereaksi dengan ion
Fe’* pada FeCl; (9. Pada identifikasi
senyawa flavonoid, penambahan HCI dan

dilakukan dengan penambahan

serbuk Mg pada senyawa flavonoid akan
menyebabkan perubahan warna menjadi
warna merah jingga. Hal ini disebabkan
karena adanya proses hidrolisis glikosida
flavonoid menjadi aglikon flavonoid oleh
penambahan asam kuat yang selanjutnya
akan membentuk kompleks dengan serbuk
magnesium U7,

(a) (b) (©)

Kromatografi lapis tipis (KLT)

Uji kualitatif lainnya menggunakan
lapis tipis (KLT) juga
dilakukan untuk lebih menegaskan hasil

kromatografi

yang didapat dari uji kualitatif fenolik dan
flavonoid. Pengujian KLT senyawa fenolik
dan flavonoid menggunakan fase diam
silika gel GF2ss dengan fase gerak
kloroform: etanol (6:4) dan dideteksi
dengan menggunakan lampu UV 254 dan
3661, Pada bercak yang terbentuk
terdeteksi bercak berwarna hitam setelah
diberi penyemprot FeCls; dengan Rf sebesar
0,82 (Gambar 1). Lalu terdeteksi bercak
berwarna kuning pada penampak bercak
AlICl; dengan Rf masing-masing sebesar
0,83 dan 0,35 (Gambar 2). Warna yang
terbentuk mengindikasikan bahwa pada
EEKBT mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid.

1
g

(d)

(e) ®

Gambar 1. Hasil Identifikasi Senyawa Fenolik menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)
pada pengamatan secara (a) visual, (b) di bawah UV 254 nm, dan (c) di bawah UV
366 nm. Setelah disemprot menggunakan FeCls secara (d) visual, (e) di bawah UV

254 nm, dan (f) di bawah UV 366 nm.
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Gambar 2. Hasil Identifikasi Senyawa Flavonoid menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)
pada pengamatan secara (a) visual, (b) di bawah UV 254 nm, dan (¢) di bawah UV
366 nm. Setelah disemprot menggunakan AlCl; secara (d) visual, (e) di bawah UV

254 nm, dan (f) di bawah UV 366 nm.

Uji Kuantitatif Fenolik dan Flavonoid
Untuk menentukan kadar total fenolik
dalam penelitian ini digunakan asam galat
sebagai Asam galat
merupakan senyawa polifenol yang hamper

larutan  standar.
terdapat pada semua tanaman di alam.
Senyawa ini merupakan salah satu turunan
asam hidroksi benzoat yang tergolong asam
fenol sederhana. Reaksi yang terjadi dapat
dilihat dari perubahan warna pada sampel.

Senyawa fenol dalam sampel bereaksi
dengan reagen Folin-Ciocalteu  yang
menghasilkan ~ warna  kuning  yang

menandakan bahwa sampel mengandung
senyawa fenol, setelah itu ditambahkan
dengan larutan Na»CO; menghasilkan
senyawa biru kompleks (Gambar 3). Reaksi
pembentukan kromofor biru melibatkan
reaksi fosfotungstat-fosfomolibdat(!?0),
Sedangkan untuk menentukan kadar total
flavonoid dalam penelitian ini digunakan
kuersetin sebagai larutan standar dengan
penambahan AICl3 yang dapat membentuk
kompleks dengan kuersetin, sehingga terjadi
pergeseran panjang gelombang ke arah
visible (tampak) ditandai dengan larutan
menghasilkan warna yang lebih kuning.
AICIl; akan bereaksi dengan gugus keton pada
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C4 dan gugus OH pada C3 atau C5 pada
senyawa flavon atau flavonol membentuk
senyawa kompleks yang stabil (Gambar 4).

Sedangkan  penambahan asam  asetat
dilakukan untuk memberikan kondisi asam
pada  kompleks yang terjadi  serta

mempertahankan panjang gelombang pada
daerah visible (tampak) ©D,

Larutan standar asam galat diukur
dengan variasi konsentrasi 25, 35, 45, 55 dan
65 ppm diukur pada panjang gelombang
maksimal 750 nm dan larutan standar
kuersetin diukur dengan variasi konsentrasi
40, 60, 80, 100 dan 120 ppm diukur pada
panjang gelombang maksimal 415 nm.
Kemudian dilakukan pengukuran absorbansi
larutan standar asam galat dan kuersetin dari
beberapa konsentrasi yang diukur pada
panjang gelombang maksimal dengan
operating yang diperoleh. Hasil
pengukuran dibuat  kurva
kalibrasi. Persamaan regresi linear standar
asam galat yang diperoleh yaitu y = 0,0099x
+0,0884 dengan koefisien korelasi (r) 0,9985
dan persamaan regresi linear standar
kuersetin yaitu y = 0,0054x + 0,0688 dengan
koefisien korelasi (r) 0,9981. Hasil koefisien
korelasi tersebut telah memenuhi kriteria

time
absorbansi
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penerimaan untuk linieritas yaitu >0,98
(Gambar 5).

Hasil perhitungan kadar fenolik (Tabel
2) dan flavonoid total (Tabel 3) didapatkan
rata-rata dari 3 replikasi yaitu fenolik total
pada EEKBT adalah sebesar 471,3126
mgGAE/g ekstrak atau 47,1312% dan pada
pengukuran kadar flavonoid total EEKBT
adalah sebesar 872,075 mgQE/g ekstrak
etanol 70% atau 87,2075%. Semakin besar
kandungan senyawa fenolik dan flavonoid

maka semakin besar aktivitas
antioksidannya®”. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya® yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kandungan
fenolik dan flavonoid terhadap aktivitas
antioksidan yang didapat pada EEKBT. yaitu
dengan nilai ICso 9,11 ppm yang termasuk
dalam kategori kuat, sehingga
berpotensi dikembangkan sebagai sumber

obat yang berasal dari alam.

sangat

OH ﬁ
H;PO,4(MoQ3),, + + H,O —_— + Hg(PMo,,0,)
(0]
Reagen Fenol Kuinon Kompleks

Folin-Ciocalteu

Molybdenum biru

Gambar 3. Reaksi fenol dengan reagen Folin-Ciocalteu

OH

o+ O
\Aj/

Gambar 4. Reaksi kuersetin dengan reagen AlCl;

0.8
0.7
0.6
Z 05
<
2
5 04 y =0,0099x +0,0884
é 0.3 R=0,9984
02 R? = 0,997
0.1

15 25 35 45 55 65 75

konsentrasi (ppm)

y =0,0054x +0,0688
R=0,9981
R?=0,9962

0 20 40 60 80 100 120 140

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5. Kurva kalibrasi asam galat pada Amaks750 nm dan kuersetin Amaks 415 nm
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi Kadar Fenolik Total Pada EEKBT

Sampel Absorbansi sampel GAE (b%/b) x GAE (b%/b) £ SD
EEKBT 100 ppm 0,570 48,6464
0,561 47,7373 47,1312 + 1,8923
0,534 45,0101

Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Kadar Flavonoid Total Pada EEKBT

Sampel Absorbansi sampel QE (b%/b) x QE (b%/b) £+ SD
EEKBT 100 ppm 0,545 89,849
0,523 85,6981 87,2075 + 2,2953
0,525 86,0754

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh dapat disimpulkan bahwa pada uji
kualitatif menunjukkan bahwa EEKBT
mengandung senyawa fenolik dan flavonoid
dengan kadar total fenolik dan flavonoid

Kadar Fenolik Total Dari Ekstrak Bunga
Rosella Berwarna Merah (Hibiscus
sabdariffa L.) Dengan Menggunakan
Spektrofotometri ~ Uv-Vis,  Jurnal
Fitofarmaka Indonesia, 2016, Volume
3, Issue 2.

. 6. Prayitno SA, Andi RR. Comparison of

EEKBT yang' dlpero.leh menggunakan Extracts (Ethanol And Aquos Solvents)

spektrofotometri UV-Vis secara berturut- Muntingia calabura Leaves on Total

turut sebesar 471,3126 mg GAE/g ekstrak Phenol, Flavonoid And Antioxidant

atau setara dengan 47,1312% dan 872,075 (Ic,,) Properties, KONTRIBUSIA, 2020,

mgQE/g ekstrak atau setara 87,2075%. Volume 3, Issue 2.

7. Khairiah K, Irham T, Deby KTP.

DAFTAR PUSTAKA Antioxidant Activity Test of Ethyl

1. Susantiningsih T. Obesitas dan Stres Acetate Fraction of Binjai (Mangifera
Oksidatif. Juke Unila. 2015. Volume 5 caesia) Leaf Ethanol Extract, Dental
Issue 9. , , ’ ’ Journal (Majalah Kedokteran Gigi),
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